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ABSTRAK
Kata kunci: Analisa, aktivitas fisik, anak, sekolah dasar

Perubahan kebiasaan sehari-hari, terutama anak-anak yang semakin terlibat
dengan gadget, menyebabkan penurunan aktivitas fisik. Generasi saat ini disebut
"mager" (malas gerak) karena dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, gaya
hidup modern, tingkat kegiatan sekolah, pola makan tidak sehat, kurangnya
taman, pendidikan fisik yang kurang efektif, peran orang tua, tekanan akademis,
dan ketidakamanan lingkungan. Maka rumusan maslah dari penelitian ini adalah
bagaimana analisa aktivitas fisik anak Sekolah Dasar di Kecamatam Mojoroto
Kota Kediri Tahun 2023?

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan teknik survei tes dan pengukuran. Untuk pemilihan sampel,
digunakan metode purposive sampling dengan melibatkan 434 siswa Sekolah
Dasar. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan instrumen Physical
Activity Quetionaire For Older Children (PAQ-C) dalam bentuk google form.
Instrumen ini memiliki validitas sebesar 0,881 dan reliabilitas sebesar 0,745

Hasil analisis di atas menunjukan analisa aktivitas fisik anak Sekolah Dasar di
Kecamatan Mojoroto Tahun 2023 masuk kategori kadang-kadang dengan
persentase terbesar yaitu 49,53% dan frekuensi 215 anak. Analisa juga dilakukan
berdasar kelas dan jenis kelamin yang menunjukan aktivtias fisik anak Sekolah
Dasar masih masuk kategori kadang-kadang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbagai kegiatan mencirikan kehidupan sehari-hari manusia, dan
pemenuhan kebutuhan harian ditentukan oleh kualitas aktivitas yang dilakukan.
Aktivitas-aktivitas tersebut beragam, melibatkan proses belajar, kegiatan sekolah,
pekerjaan, berjalan, bahkan duduk memerlukan gerakan tubuh sebagai bentuk
aktivitas. Semua ini mencakup aktivitas fisik yang menjadi esensial dalam
memenuhi kebutuhan manusia. Jenis aktivitas fisik bervariasi sesuai dengan
tujuan yang diinginkan oleh individu. Selain itu, aktivitas fisik memiliki fungsi
penting dalam mengurangi risiko penyakit tidak menular dan penyakit
kardiovaskular (Kusumo, 2020). Keaktifan fisik membawa banyak manfaat
esensial dalam kehidupan manusia, termasuk menjaga kesehatan tubuh,
meningkatkan kesehatan jantung, manajemen berat badan, dukungan untuk
kesehatan tulang dan sendi, pemeliharaan kesehatan mental, peningkatan kualitas
tidur, peningkatan fungsi kognitif, sosialisasi, peningkatan disiplin dan
kemandirian, serta pengalaman kesenangan dan kepuasan. Keberagaman manfaat
ini menekankan urgensi menjaga pola hidup aktif demi kesejahteraan holistik,
baik secara fisik maupun mental. Maka dalam memahami pentingnya manfaat
aktivitas fisik bagi manusia, pemenuhan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari
harus diupayakan.

Aktivitas fisik mencakup setiap gerakan tubuh yang memerlukan

pengeluaran energi, dari olahraga terencana hingga kegiatan harian seperti



berjalan atau bersepeda. Dibagi menjadi aktivitas terstruktur dan tidak terstruktur,
aktivitas fisik memiliki peran kunci dalam menjaga kesehatan fisik dan mental.
Manfaatnya termasuk peningkatan kesehatan jantung, manajemen berat badan,
kesehatan tulang dan sendi, serta dampak positif pada kesehatan mental. Melihat
dari hal tersebut aktivitas fisik secara teratur dalam rutinitas harian menjadi
langkah penting untuk kesejahteraan menyeluruh. Melihat dari pentingnya
aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari, perlu dibiasakan pola aktivitas fisik
yang memberikan peningkatan kualitas hidup sejak dini. Maka aktivitas fisik
perlu ditekankan pada anak-anak agar kedepannya memiliki kualitas hidup yang
dapat dipertahankan sampai usia tuas. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
memberikan gambaran bahwa kualitas aktivitas fisik pada anak ditentukan oleh
kebutuhan sehari-hari, seperti bermain, belajar, sekolah, berolahraga, dan berjalan.
Sehingga diperlukan pengkondisian sejak dini untuk menghindari risiko akibat
kurangnya aktivitas fisik, penting untuk memberikan pemahaman tentang
kebutuhan aktivitas fisik yang tepat pada anak.

Bertolak belakang dengan realitas yang menunjukkan bahwa sebagian anak
cenderung memiliki kebutuhan aktivitas fisik yang tidak memadai. Hal ini terlihat
dalam kegiatan sehari-hari anak, seperti bermain handphone, bersikap malas, dan
gerakan terbatas akibat kebiasaan baru seperti menjaga jarak. Meskipun menjaga
jarak tetap penting untuk anak, hal ini tidak seharusnya menghambat aktivitas
fisik secara keseluruhan, seperti berolahraga di rumah, mendapatkan paparan sinar
matahari, dan berinteraksi sosial (Nasihudin Al Ansori, 2021). Selanjutnya,

aktivitas fisik yang adekuat juga dapat mendukung pencapaian prestasi akademik



anak di sekolah. Menurut Suwandaru & Hidayat, (2021), aktivitas fisik memiliki
manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari anak, berkontribusi pada pencapaian
kondisi kesehatan yang baik, yang pada gilirannya berdampak langsung pada
pencapaian prestasi akademik. Dari analisis ini, terlihat dengan jelas bahwa
aktivitas fisik memberikan kontribusi positif dalam kehidupan sehari-hari anak,
berperan dalam mencapai kualitas hidup yang baik dan meraih prestasi akademik
di sekolah.

Anak usia Sekolah Dasar (SD) saat ini memiliki kebiasaan aktivitas fisik
yang dipengaruhi oleh teknologi, gaya hidup modern, dan lingkungan sekitar.
Menurut sumber data dari Kemenkominfo, (2018) memberikan gambaran
penggunaan gadget pada rentang usia yaitu: sebanyak 93,52% dari individu
Indonesia yang berusia 9-19 tahun menggunakan media sosial, dan demikian pula
dengan penggunaan internet pada kelompok usia yang sama. Beberapa kebiasaan
umum melibatkan penggunaan gadget, bermain permainan video di dalam rumabh,
namun sebagian masih menunjukkan minat pada kegiatan di luar ruangan.
Aktivitas fisik juga tercermin dalam keikutsertaan mereka dalam kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, walaupun beberapa kebiasaan baru, seperti menjaga
jarak fisik, dapat membatasi kegiatan bersama. Jadwal yang padat mungkin
membuat anak-anak memiliki waktu luang yang terbatas untuk aktivitas fisik.
Penting untuk dicatat bahwa kebiasaan aktivitas fisik anak-anak bervariasi dan
dapat ditingkatkan melalui promosi pola hidup sehat dan dukungan dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Penjelasan sebelumnya memberikan gambaran bahwa aktivitas fisik pada



usia anak-anak memiliki permasalahan seiring dengan perkembangan teknologi.
Frekuensi dari penggunaan menjadi bagian distorsi permsalahan-permasalahan
yang muncul dari anak SD. Sehingga pada penelitian ini mengkaji tentang
aktivitas fisik sebagai variabel utama untuk menganalisa subjek anak SD. Konteks
dasar dari permasalahan penelitian ini adalah pertama, perubahan kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari dimana anak-anak semakin dekat dengan gadget. Meskipun
penggunaan gadget memiliki sisi positif, namun jika tidak didampingi oleh orang
tua maka akan menimbulkan aspek negatif yang berkelanjutan. Anak akan
memiliki potensi ketergantungan, risiko terpapar konten yang tidak sesuali,
kurangnya aktivitas fisik, dan dampak terhadap kesehatan mental yang perlu
diperhatikan (Farmaku.com, 2020). Melihat hal ini menjadi permasalahan yang
serius ketika menghadapi anak yang memiliki ketergantungan gadget, karena akan
berdampak pada kurangnya aktivitas fisik yang bisa menimbulkan gangguan
kesehatan pada anak itu sendiri.

Permasalahan yang kedua, jaman sekarang memasuki generasi malas gerak
atau lebih disebut “mager”. Generasi yang cenderung malas bergerak dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti perkembangan teknologi, gaya hidup modern, tingkat
kegiatan sekolah, pola makan tidak sehat, kurangnya taman dan ruang terbuka,
pendidikan fisik yang kurang efektif, peran orang tua, tekanan akademis, dan
ketidakamanan di lingkungan sekitar. Faktor-faktor ini dapat mengurangi motivasi
anak-anak untuk bergerak lebih banyak, meningkatkan ketergantungan pada
teknologi, dan memengaruhi kesehatan fisik dan mental. Solusi holistik yang

melibatkan pendidikan, lingkungan, serta dukungan dari orang tua dan masyarakat



dapat membantu mengubah tren malas bergerak ini melalui pendidikan fisik yang
menarik, promosi gaya hidup sehat, dan penciptaan lingkungan yang mendukung
aktivitas fisik.

Permasalahan yang ketiga, tekanan kurikulum sekolah semakin tinggi
menjadikan karakteristik sebagai anak semakin menghilang. Bermain merupakan
bagian yang esensial bagi anak-anak sebagai sebuah karakteristik tersendiri.
Melihat tuntutan kurikulum sekarang menjadikan karakteristik tersebut semakin
terkikis. Meskipun di Indonesia sekarang sudah menggunakan kurikulum
merdeka, namun dalam kenyataan dilapangan masih berjalan proses pembelajaran
yang Klasikal, sehingga tuntutan dari kurikulum pendidikan menjadikan beban
tersendiri bagi anak-anak SD. Hal ini memiliki dampak tersendiri dari segi
aktivitas fisik anak yang semakin berkurang. Demi mengejar beban kurikulum,
sekolah cenderung memberikan pendidikan yang menekankan kognitif saja.
Sehingga aspek-aspek lain seperti psikomotornya agak tertinggal. Hal ini
menjadikan intensitas waktu untuk bermain menjadi berkurang karena beban
pembelajaran tersebut.

Permasalahan yang keempat adalah peran orang tua yang cenderung kian
membiasakan anak dalam bergerak semakin berkurang. Dalam kehidupan sehari-
hari anak menjadi lebih tergantung pada mesin. Sesuai permaslahan yang pertama
dengan beriringan kemajuan teknologi menjadikan anak semakin tergantung pada
mesin. Kenyataan dilapangan memberikan gambaran kebiasaan anak yang
dulunya memiliki aktivitas fisik berangkat sekolah berjalan atau naik sepeda, Kini

sudah jarang lagi ditemukan. Sekarang lebih sering diantar menggunakan



kendaraan bermotor, sehingga anak menjadi berkurnag aktivitas fisiknya. Hal ini
akan berdampak pada aktivitas fisik anak dalam kehidupan sehari-hari.

Permsalahan yang kelima ditemukan secara global yaitu tingkat kematian
pada usia muda semakin meningkat. Pada tahun 2008, terdapat 2,8 juta kematian
pada orang dewasa dan 300 juta kasus obesitas (Widiantini & Tafal, 2014). Pada
tahun 2017, terdeteksi perubahan dalam pola makan dan aktivitas fisik remaja
(Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat, 2020). Pada tahun 2018, terdapat
tingkat kematian anak usia 5-14 tahun sebanyak 7,1 kematian per 1000 anak usia
5 tahun, yang setara dengan sekitar 18% dari total kematian balita. Mayoritas
kematian dalam kelompok usia 5-9 tahun, mencapai 61% dari total kematian pada
kelompok usia 5-14 tahun, terjadi secara global. Tingkat kematian paling tinggi
tercatat di Afrika Sub-Sahara, yakni 17,9 kematian per 1.000 anak usia 5 tahun,
diikuti oleh Oseania (7,8 kematian) dan Asia Tengah/Selatan (5,8 kematian).
Lebih dari setengah total kematian anak usia 5-14 tahun terjadi di Afrika Sub-
Sahara (55%), sementara Asia Selatan menyumbang sekitar 24%. Ketidaksetaraan
risiko kematian yang signifikan terlihat antara Afrika Sub-Sahara dan Amerika
Utara/Eropa, dengan risiko kematian 14 kali lipat lebih tinggi di wilayah tersebut.
Tingkat kematian di tingkat negara bervariasi antara 0,4 hingga 37,3 kematian per
1.000 anak usia 5 tahun. Negara-negara dengan angka kematian tertinggi, lebih
dari 20 kematian per 1.000 anak usia 5 tahun pada tahun 2018, terutama terdapat
di Afrika Sub-Sahara, termasuk India, Nigeria, Kongo, Pakistan, dan Tiongkok
(World Health Organization, 2020).

Melihat permasalahan-permasalahn diatas yang telah disampaikan berdasar



dari hasil observasi dan studi literasi, maka penelitian ini akan mengkaji tentang

aktivitas fisik pada anak usi Sekolah Dasar. Pengkajian aktivitas fisik pada anak

SD dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang pola aktivitas fisik dan

pengukuran aktivitas fisik. Sehingga dapat dijadikan sebagai dasar penarikan

kesimpulan pada pendidikan maupun lingkungan keluarga. Berdasar pada
penjelasan yyang sudah dipaparkan maka dalam penelitian ini akan mengamnil
judul “Analisa Aktivitas Fisik Anak Sekolah Dasar di Kecamatan Mojoroto, Kota

Kediri Tahun 2023”.

. ldentifikasi Masalah

Melihat penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi
permasalahan. Maka identifikasi permsalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perubahan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dimana anak-anak semakin
dekat dengan gadget, sehingga menjadikan tingkat aktivitas fiik anak
menurun.

2. Jaman sekarang memasuki generasi malas gerak atau lebih disebut “mager”.
Generasi yang cenderung malas bergerak dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti perkembangan teknologi, gaya hidup modern, tingkat kegiatan
sekolah, pola makan tidak sehat, kurangnya taman dan ruang terbuka,
pendidikan fisik yang kurang efektif, peran orang tua, tekanan akademis, dan
ketidakamanan di lingkungan sekitar.

3. Tekanan kurikulum sekolah semakin tinggi menjadikan karakteristik sebagai

anak semakin menghilang. Beban dari kurikulum menjadikan aktivitas fisik



menurun, karena anak cenderung pulang sekolah merasa kecapeakn sehingga
malas untuk beraktivitas.

4. Peran orang tua yang cenderung kian membiasakan anak dalam bergerak
semakin berkurang. Hal ini terlihat dengan adanya habituasi yang semakin
menurun akan aktivitas fisik. Sehingga anak memiliki kebiasaan yang malas
bergerak

5. Tingkat kematian pada usia muda semakin meningkat, dikarenakan obesitas,
hal ini adalah efek dari kurangnya pembiasaan aktivitas fisik sejak dini. Maka
lebih ditekankan sejak dini agar kehidupan kedepannya menjadi berkualitas.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini menitikberatkan pada anak-anak Sekolah Dasar di area
tertentu di Kota Kediri. Dengan melibatkan partisipasi responden dari berbagai
sekolah dasar, fokus analisis ditempatkan pada berbagai jenis aktivitas fisik umum
yang dilakukan oleh anak-anak SD, seperti kegiatan olahraga di sekolah, bermain

di luar ruangan, dan aktivitas fisik di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini

melakukan perbandingan tingkat aktivitas fisik antara kelompok usia dan jenis

kelamin yang berbeda di antara anak-anak SD. Waktu penelitian dibatasi pada
tahun 2023, dengan mempertimbangkan potensi perubahan yang mungkin terjadi
pada periode tersebut, dan rinciannya memastikan penelitian lebih terfokus pada

aspek-aspek yang relevan dengan analisis aktivitas fisik anak Sekolah Dasar di

Kota Kediri pada tahun tersebut.



D. Rumusan Masalah
Identifikasi penelitian yang sudah dijelaskan memberikan gambaran tentang
kajian dari penelitian ini. Maka penelitian ini mengambil rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana Analisa Aktivitas Fisik Anak Sekolah Dasar di
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri Tahun 2023?
E. Tujuan Penelitian
Berdasar pada batasan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang bagaimana proses analisa aktivitas fisik pada anak
SD di Kecamatan Mojoroto, dimana dalam pelaksanaan penelitian memberikan
gambaran tentang tingkat akrivitas fisik anak SD di Kecamatan Mojoroto pada
tahun 2023.
F. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitin ini dapat dijelaskan berdasar pada proses penelitian yang
diharapkan oleh peneliti. Maka manfaat penelitin ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan wawasan mendalam dan
mendukung desain intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan tingkat
aktivitas fisik dan kesehatan di Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan.
Selain itu penelitian ini juga memberikan gambaran bagaimana prosese
menganalisa tentang aktivitas fisik pada anak Sekolah Dasar.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk

prosedur pengukuran aktivitas fisik pada anak. Selain itu data yang
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didapatkan memiliki objektivitas yang dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi
program maupun kurikulum di Sekolah Dasar. Sehingga proses pembelajaran

memiliki rencana yang berdasar pada data aktivitas fisik anak Sekolah dasar.
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